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ABSTRAK  

Bantuan tunai bersyarat merupakan alat kebijakan sosial yang banyak digunakan 

untuk memfasilitasi partisipasi sekolah dan mengurangi pekerja anak. Di Indonesia, 

program yang disebut Program Keluarga Harapan (PKH) telah diperkenalkan sejak 

tahun 2007. Studi ini secara khusus meneliti bagaimana PKH mampu meningkatkan 

partisipasi anak bersekolah dan mengurangi partisipasi anak bekerja. Dengan 

menggunakan data dari Indonesian Family Life Survey (IFLS) serta menggunakan 

metode Difference-in-Differences dan Propensity Score Matching, penelitian ini 

menemukan bahwa anak-anak dari keluarga penerima manfaat lebih besar 

kemungkinannya untuk tetap bersekolah dan kecil kemungkinannya untuk bekerja. 

Meski demikian, PKH tidak mampu mengurangi jam kerja anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa bersekolah dan bekerja merupakan substitusi yang tidak 

sempurna.  

 

Kata Kunci: Pekerja Anak, Pendidikan Anak, Bantuan Tunai Bersyarat, Program 

Keluarga Harapan 

JEL Classification: I38, J13, J24 ,O15 

 

  


